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ABSTRAK

Leti Oktari/222018009/Pengaruh Transaksi Pihak Berelasi, Thin Capitalization, dan
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif Dan Komponen yang terdaftar di BEI Tahun
2018-2020)/Perpajakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Transaksi Pihak Berelasi, Thin Capitalization,
dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif Dan Komponen yang terdaftar di BEI Tahun 2018-
2020). Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif Dan
Komponen yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2020 dengan jumlah 13 Perusahaan dan 3 tahun
periode penelitian, sampel penelitiaan menggunakan metode purposive sampling sehingga
menghasilkan 4 sampel perusahaan yang terpilih untuk diteliti.penelitian ini merupakan jenis
penelitian asosiatif, dengan menggunakan data sekunder berupa laporan annual report perusahaan
yang dapat dilihat di website BEI dan metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda dengan hasil
penelitian secara simultan menunjukkan variabel transaksi pihak berelasi, thin capitalization, dan
ketepatan waktu pelaporan keuangan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian
secara parsial menunjukkan bahwa variabel transaksi pihak berelasi tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, thin capitalization tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan
ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci : transaksi pihak berelasi, thin capitalization dan ketepatan waktu pelaporan keuangan
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ABSTRACT

Leti Oktari/222018009/The Influence of Related Party Transactions, Thin Capitalization, and
Timeliness of Financial Reporting on Tax Avoidance (Empirical Study on Manufacturing
Companies in the Automotive and Component Sub-Sectors Listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2018-2020)/Taxation.

This study aims to determine the Effect of Related Party Transactions, Thin Capitalization, and
Timeliness of Financial Reporting on Tax Avoidance (Empirical Study on Automotive and
Component Sub-Sector Manufacturing Companies listed on the IDX in 2018-2020). The
population in this study is the Automotive and Component Sub-Sector Manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2020 with a total of 13 companies and 3 years of
research period, the research sample uses a purposive sampling method so as to produce 4
samples of companies selected for research. associative research, using secondary data in the
form of company annual reports which can be seen on the IDX website and data collection
methods using the documentation method. The analysis of the data used is multiple linear
regression analysis with the results of the study simultaneously showing that the variables of
related party transactions, thin capitalization, and timeliness of financial reporting have an effect
on tax avoidance. The results partially show that the related party transaction variables have no
effect on tax avoidance, thin capitalization has no effect on tax avoidance, and timeliness of
financial reporting has no effect on tax avoidance.

Keywords: related party transactions, thin capitalization and timeliness of financial reporting
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pembayaran
pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan dan peran serta Wajib
Pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan kewajiban
perpajakan untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Sesuai
falsafah undang-undang perpajakan, membayar pajak bukan hanya merupakan
kewajiban, tetapi merupakan hak dari setiap warga Negara untuk ikut
berpartisipasi dalam bentuk peran serta terhadap pembiayaan negara dan
pembangunan nasional (Direktorat Jenderal Pajak, 2021).

Meskipun pajak dipungut untuk kepentingan masyarakat, wajib pajak
seringkali menganggap pajak sebagai beban yang pada akhirnya dihindari
untuk dibayar. Bagi mereka pajak ini lebih baik dihindari karena mengurangi
laba mereka. Pola pikir yang berbeda menyebabkan iuran ini menjadi tidak
lancar dan pembangunan negara pun terhambat. Beratnya beban pajak
membuat perusahaan berpikir keras untuk meminimalisasi dan menunda
pembayaran pajak sebisa mungkin sehingga menimbulkan perencanaan pajak.

Baik tidaknya perencanaan keuangan suatu perusahaan diliat dari bagaimana



perusahaan itu merencanakan pajak dalam perusahaan tersebut. Dari fenomena
tersebut banyak perusahaan yang berusaha mengurangi beban pajak mereka
baik secara legal maupun ilegal. Perencanaan penghindaran pajak yang masih
diperbolehkan dalam bingkai peraturan perpajakan atau secara legal disebut
penghindaran pajak (Irianti & Hendrawan, 2018).

Penghindaran pajak merupakan upaya yang dilakukan secara legal dan
aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan,
dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan
perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang. Namun
hal ini tidak diinginkan oleh pemerintah karena dapat menyebabkan
pendapatan negara dari pajak tidak maksimal, sementara pendapatan terbesar
negara itu berasal dari sektor-sektor perpajakan. Pada dasarnya penghindaran
pajak dilakukan semata—mata untuk meminimalisasi kewajiban pajak
perusahaan. Banyak perusahaan akan melakukan tindakan penghindaran pajak
untuk menekan beban pajak pada perusahaan tersebut. Tindakan penghindaran
pajak ini merupakan perbuatan yang dianggap legal, sehingga membuat
perusahaan memiliki kecenderungan untuk melakukan berbagai cara mengelola
beban pajaknya seminimal mungkin agar memperoleh laba yang maksimal
(Pohan, 2013:23).

Kegiatan penghindaran pajak dapat mengakibatkan beberapa resiko
yang buruk bagi perusahaan, di antaranya adalah denda dan buruknya reputasi

perusahaan di mata masyarakat luas. Namun resiko ini biasanya di nilai tidak



sebanding dengan apa yang diperoleh perusahaan, yaitu rendahnya jumlah
pajak terutang yang berpengaruh terhadap besarnya laba perusahaan. Hal inilah
yang kemudian mendorong perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran
pajak. Kegiatan penghindaran pajak ini sebenarnya dilakukan oleh perusahaan
bukan untuk menggelapkan pajak, melainkan hanya untuk meminimalisasi
beban pembayaran pajak (Veronica, 2015).

Munculnya kasus-kasus perusahaan yang memperkecil beban pajak
yang harus dibayar melalui upaya penghindaran pajak sangat dipengaruhi oleh
banyak hal, diantaranya adalah karakteristik perusahaan, kemampuan keuangan
perusahaan, mekanisme corporate governance, related party transaction,
multinationality, timelines of financial reporting dan sebagainya. Namun
penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel saja yaitu Transaksi Pihak
Berelasi, Thin Capitalization dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.

Transaksi pihak berelasi merupakan transaksi pihak-pihak yang
memiliki hubungan istimewa atau sumber dari masalah yang ditimbulkan dari
praktek transfer pricing. Dengan melakukan transaksi pihak berelasi sebagai
strategi penghindaran pajak, maka dapat menghemat pajak yang harus dibayar
perusahaan, sehingga dengan kondisi perusahaan di Indonesia yang rata-rata
adalah perusahaan milik keluarga menjadikan transaksi pihak berelasi tersebut
sebagai salah satu strategi penghindaran pajak yang paling banyak dilakukan
(Belinda, 2016:2).

Fenomena penghindaran pajak lainnya dilakukan dengan cara membuat

komposisi hutang jauh melebihi modal atau disebut dengan istilah thin



capitalization. Thin capitalization mendorong adanya praktik penyetoran
modal yang terselubung dengan cara memberikan pinjaman yang melampaui
batas kewajaran dengan pertimbangan adanya aturan bahwa bunga atas hutang
berbeda perlakuan perpajakannya dengan dividen atas investasi saham,
sehingga bunga atas hutang dapat dikurangkan terhadap penghasilan kena
pajak, sedangkan bunga diatas modal tidak (Yulianti, 2016: 5-6).

Ketepatan waktu dalam melaporkan laba yang terdapat dalam laporan
keuangan suatu perusahaan sangatlah penting sebagai dasar perhitungan pajak.
Menurut definisi, tepat waktu adalah sebagai suatu pemanfaatan informasi oleh
pengambil keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitas atau
kemampuan untuk mengambil sebuah keputusan (Srimindarti, 2008). Oleh
karena itu suatu informasi dikatakan tidak relevan jika tidak disampaikan tepat
waktu. Informasi terus tersedia untuk pengambilan keputusan sebelum
informasi  kehilangan kesempatan untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan (Chariri dan Ghozali, 2001).

Pembayaran pajak yang dilakukan wajib pajak erat kaitannya dengan
laba yang diperoleh perusahaan, sehingga penyajian informasi laba yang
terdapat dalam laporan keuangan suatu perusahaan harus segera dilakukan
(tepat waktu). Ketepatan waktu dalam pelaporan suatu laporan keuangan
menjadi begitu penting bagi para pemakai laporan keuangan untuk membuat
keputusan dalam rangka memenuhi prinsip keterbukaan sesuai dengan
keputusan Bapepam. Penghindaran Pajak dapat saja mempengaruhi waktu

penyampaian laporan keuangan secara berkala. Hal ini dikarenakan proses



perumusan penghindaran pajak sampai pada tahap penyelesaian sangat
membutuhkan waktu, sehingga menimbulkan isu yang sangat sensitif. Disisi
lain juga penghindaran pajak akan mengurangi biaya dan akan meningkatkan
laba perusahaan pada periode tertentu (Ridwan, 2019).

Direktur Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu)
Suryo Utomo angkat bicara soal temuan tax avoidance atau penghindaran pajak
yang diestimasi merugikan negara hingga Rp 68,7 triliun per tahun. Temuan
tersebut diumumkan oleh Tax Justice Network melaporkan akibat
penghindaran pajak, Indonesia diperkirakan rugi hingga US$ 4,86 miliar per
tahun. Angka tersebut setara dengan Rp 68,7 triliun bila menggunakan kurs
rupiah pada penutupan di pasar spot Senin (22/11) sebesar Rp 14.149 per dollar
Amerika Serikat (AS). Dalam laporan Tax Justice Network yang berjudul The
State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 disebutkan dari
angka tersebut, sebanyak US$ 4,78 miliar setara Rp 67,6 triliun diantaranya
merupakan buah dari pengindaran pajak korporasi di Indonesia. Sementara
sisanya US$ 78,83 juta atau sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak
orang orang pribadi. Suryo mengatakan, untuk meminimalisasi tax avoidance,
pihaknya melakukan pengawasan terhadap transaksi yang melibatkan transaksi
instimewa. Kata Suryo, biasanya tax avoidance muncul karena transaksi-
transaksi yang terjadi antara pihak yang mempunyai hubungan instimewa baik
di dalam negeri maupun luar negeri. Saat ini, Ditjen Pajak memantau transaksi
istimewa tersebut berdasarkan data informasi keuangan yang ada di luar negeri.

Upaya ini, memanfaatkan hubungan antar negera. Dalam hal ini Indonesia



dengan negara treaty partner melakukan pertukaran informasi terkait dengan
adanya transaksi tersebut. ( newssetup.kontan.co.id, 2020).

Kasus penghindaran pajak Lembaga Tax Justice Network pada Rabu
(8/5) melaporkan bahwa perusahaan tembakau milik British American Tobacco
(BAT) telah melakukan penghindaran pajak di Indonesia melalui PT Bentoel
Internasional Investama. Sebagai dampaknya negara bisa menderita kerugian
US$ 14 juta per tahun. Bentoel harus membayar total bunga pinjaman sebesar
Rp 2,25 triliun setara US$ 164 juta. Bunga ini akan dikurangkan dari
penghasilan kena pajak di Indonesia. Secara rinci pembayaran bunga hutang
pada tahun 2013 sebesar US$ 6,3 juta, tahun 2014 sebesar US$ 43 juta, tahun
2015 dan 2016 masing-masing sebesar US$ 68,8 juta dan US$ 45,8 juta. Dari
strategi tersebut maka Indonesia kehilangan pendapatan bagi negara sebesar
US$ 11 juta per tahun. Pasalnya dari hutang US$ 164 juta Indonesia harusnya
bisa mengenakan pajak 20% atau US$ 33 juta atau US$ 11 juta per tahun
(kontan.co.id, 2022).

Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan surat peringatan kedua dan
denda Rp50 juta kepada 16 emiten pasar modal yang telat menyampaikan
laporan keuangan dengan batas akhir 31 Maret 2021. Mengutip keterbukaan
informasi, Selasa (10/8/2021), terdapat 16 emiten yang disanksi otiritas bursa
karena telat memberikan laporan keuangan kuartal 1-2021 dengan denda Rp50
juta. tersebut merupakan aturan yang terantum dalam POJK Nomor
3/POJK.04/2021 tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal.

Adapun, beleid baru ini berperan sebagai pengganti PP No. 45 Tahun 1995.



Berdasarkan PP 45/1995, denda dari self regulatory organization (SRO) yang
terlambat menyampaikan lapkeu adalah Rp500.000/hari dengan batas
maksimal Rp500 juta. Pun, dalam POJK baru jumlah denda naik menjadi Rpl
juta per hari dan tanpa batas maksimal.( IDX channel.com, 2021)

Tabel 1.1

Data Perusahaan Manufaktur sub sektor Otomotif dan Komponen
Di BEI Tahun 2018-2020

Transaksi . Ketepatn
. Thin Waktu .
No Kode | Tahun P'hak. Capitalization | Pelaporan Penghlndaran
Berelasi Pajak(Y)
(X1) (X2) Keuangan
(X3)
2018 0,1238 0,4107 1 0,2098
1 AUTO | 2019 0,1300 0,3468 1 0,0237
2020 0,1687 0,4098 1 1,3543
2018 0,0257 0,9769 1 0,2178
2 ASII 2019 0,0238 0,8845 1 0,2182
2020 0,0201 0,7303 1 0,1458
2018 0,0728 0,3027 1 0,2351
3 | SMSM | 2019 0,7326 0,2721 1 0,2230
2020 0,0413 0,2745 0 0,2121
2018 0,1943 0,1313 1 0,2520
4 INDS 2019 0,1459 0,1019 1 0,2199
2020 0,2272 0,1023 0 0,2199

Sumber : Data diolah peneliti, 2021

Hasil penelitian terdahulu mengemukakan bahwa pengungkapan
transaksi hubungan istimewa berpengaruh signifikan terhadap tarif pajak
efektif perusahaan, yang mana semakin besar nilai transaksi pihak berelasi
maka semakin rendah tarif pajak efektif perusahaan (Oktavia, Kristanto, B. S.,
& Subagyo. (2012)

Pada Penelitian terdahulu hasil pengujian yang dilakukan oleh (Tesa
Anggraeni dan Rachmawati Meita Oktaviani, 2021) olah data panel

menunjukan bahwa hasil koefisien regresi X1 0.019457 yang nilai positif




dengan probabilitasnya 0.1197,yang berarti bahwa 0.1197 > 0,05. Hal tersebut
berarti bahwa thin capitalization tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Thin capitalization merupakan tingkat utang yang dilakukan oleh
perusahaan sebagai pembiayaan, jika perusahaan menggunakan utang maka
akan timbul beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Keputusan
pendanaan perusahaan (pendana internal dan ekternal) dapat dijadikan
gambaran mengenai penghindaran pajak. Namun, beban bunga yang dapat
digunakan sebagai pengurang laba kena pajak yaitu yang muncul akibat
pinjaman pihak ke tiga, dimana pihak ketiga tidak memiliki hubungan apapun
terhadap perusahaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Sri ayem dan Bernadetha F.Rado,
2019) Pengaruh penghindaran pajak (Effective Tax Rate) terhadap ketepatan
waktu (timeliness) dalam penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan hasil
olah data diperoleh nilai sig. = 0,013 <Level of Significant = 0,05, maka
disimpulkan bahwa ada pengaruh negatif signifikan penghindaran pajak
(Effective Tax Rate) terhadap ketepatan waktu (timeliness) dalam penyampaian
laporan keuangan.

Berdasarkan pada fenomena dan hasil-hasil penelitian sebelumnya,
maka Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali terhadap pengaruh
transaksi pihak berelasi, thin capitalization dan ketepatan waktu pelaporan
keuangan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini  merupakan
penggabungan variabel dari penelitian Nanda Ennovia Gusti Saputri tahun

2019  (transaksi pihak berelasi), variabel penelitian Rachmawati Meita



Oktaviani tahun 2021 (thin capitalization) dan variabel (ketepatan waktu
pelaporan keuangan) dari penelitian Ridwan tahun 2019. Selain itu penelitian
ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur sub sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Transaksi Pihak Berelasi terhadap Penghindaran
Pajak?
2. Bagaimana pengaruh Thin Capitalization terhadap Penghindaran Pajak?
3. Bagaimana pengaruh Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan terhadap
Penghindaran Pajak?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti
empiris tentang pengaruh :
1. Untuk mengetahui pengaruh Transaksi Pihak Berelasi terhadap
Penghindaran Pajak.
2. Untuk mengetahui pengaruh Thin Capitalization terhadap Penghindaran
Pajak.
3. Untuk mengetahui pengaruh Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

terhadap Penghindaran Pajak.
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis,

Penelitian ini adalah sebagai nilai tambah berupa pengetahuan dan
wawasan mengenai Pengaruh  Transaksi Pihak Berelasi, Thin
Capitalization, dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan terhadap
Penghindaran Pajak. Bagi pembaca dan penelitian selanjutnya, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi perpustakaan dan tambahan
literature bagi para akademisi.

2. Bagi dirjen pajak,

Diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan variable-variabel
yang terkait untuk meningkatkan kemauan para wajib pajak untuk
membayar pajaknya secara sukarela, tanpa paksaan dan tepat waktu sesuai
dengan undang-undang perpajakan yang berlaku.

3. Bagi Almamater,

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
mengetahui adanya Pengaruh Transaksi Pihak Berelasi, Thin
Capitalization, dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan terhadap

Penghindaran Pajak.
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